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ABSTRACT 

 

 This study aimed to determine the effect of board of commissioners, audit committee, 

institutional ownership, profitability, company size, and leverage of the Corporate Social 

Responsibility in manufacture companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 

2013-2017. This study uses the annual report as a sample of the data with the company is 518 

observations. Selection of the study sample was conducted using a purposive sampling. Annual 

reports used were obtained from the site www.idx.co.id. Data processing was done by using 

multiple linear regression and are qualified classical assumption. he results showed that the 

profitability and leverage variables influence the disclosure of Corporate Social Responsibility, 

while the variables of the board of commissioners, audit committee, institutional ownership, and 

company size do not affect the disclosure of Corporate Social Responsibility. Adjusted (𝑅2)  value 

of 20% indicates that 20% of Corporate Social Responsibility disclosure in the variables of this 

study is still low, while the remaining 80% is explained by other factors not used as independent 

variables in this study 

Keywords : company characteristics, corporate social responsibility. 

 

 

PENDAHULUAN 

CSR (Corporate Social 

Responsibility) adalah suatu mekanisme 

sebuah perusahaan untuk secara sadar 

mengintegrasikan perhatiannya terhadap 

lingkungan sosial ke dalam operasi dan 

interaksinya dengan stakeholder yang 

melampaui tanggung jawab sosial 

meliputi pemangku kepentingan yang 

diantaranya konsumen, karyawan, 

pemegang saham, komunitas dan 

lingkungan dalam segala aspek 

operasional perusahaan yang mencakup 

aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. 

Secara sederhana, CSR adalah sebuah 

konsep dan tindakan yang dilakukan oleh 

sebuah perusahaan sebagai rasa tanggung 

jawab terhadap sosial dan lingkungan sekitar 

dimana perusahaan tersebut berdiri. Seperti 

dengan melaksanakan suatu kegiatan yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

atau penduduk sekitar, menjaga lingkungan, 

memberikan beasiswa pendidikan kepada 

masyarakat sekitar yang kurang mampu, 

membangun fasilitas umum, dan memberikan 

bantuan berupa dana maupun kebutuhan pokok 

untuk kesejahteraan masyarakat (Bambang 

dan Melia, 2013). 

Tahun 2017, terdapat 21 perusahaan di 

Kabupaten Pasaman Barat, Sumatera Barat 

tidak merealisasikan CSR atau tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap masyarakat sekitar. 

Kepala Bagian Perekonomian Sekretariat 

Daerah Pasaman Barat, Syafnir membenarkan 

http://fikkasari@yahoo.com/
http://www.idx.co.id/


 

2 
 

terdapat 21 perusahaan tidak 

merealisasikan. Pemerintah setempat 

telah melakukan teguran dengan 

mengirimkan peringatan untuk segera 

merealisasikan dana CSRnya. Sesuai 

Peraturan Daerah Pasaman Barat Nomor 

3 Tahun 2017 tentang tanggung jawab 

sosial dan lingkungan perusahaan, bahwa 

setiap perusahaan wajib mengalokasikan 

dana CSR untuk masyarakat sekitar. 

Ukuran dewan komisaris terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan memiliki 

hasil yang beragam. Salah satu pendapat 

mengungkapkan semakin besar jumlah 

anggota dewan komisaris, maka akan 

semakin mudah untuk mengendalikan 

CEO sehingga pengawasan atas aktivitas 

yang dilakukannya akan semakin efektif. 

Dikaitkan dengan pengungkapan CSR, 

maka tekanan terhadap manajemen juga 

akan semakin besar untuk 

mengungkapkannya.. 

Komite audit merupakan 

kepanjangan tangan dewan komisaris 

dalam hal pengawasan kinerja 

perusahaan, termasuk dalam hal 

pengelolaan dan pengungkapan CSR. 

Pengawasan CSR dilakukan untuk 

mengakomodasi kepentingan seluruh 

stakeholder. Kinerja pengawasan 

tersebut juga akan semakin baik ketika 

jumlah anggota komite audit cukup untuk 

melakukan evaluasi terhadap seluruh 

aspek kinerja perusahaan. Semakin 

banyak anggota komite audit yang 

dimiliki, kontrol terhadap kinerja sosial 

perusahaan akan semakin besar sehingga 

memperluas pengungkapan CSR (Hari 

dan Prastiwi, 2011). Kepemilikan 

institusional dianggap lebih paham 

tentang pentingnya kontrak sosial dan 

legitimasi dari seluruh pemangku 

kepentingan, pemangku kepentingan 

juga menentukan kinerja perusahaan, 

termasuk kinerja sosialnya. Kepemilikan 

institusional yang tinggi akan 

menimbulkan usaha pengawasan yang 

lebih besar oleh pihak investor sehingga 

dapat mengontrol dan memperluas 

pengungkapan CSR pada perusahaannya. 

Hasil penelitian Indah dan Rahmawati 

(2010) bahwa variabel kepemilikan 

institusional berpengaruh signifikan positif 

terhadap Corporate Social Responsibility lain 

halnya dengan hasil penelitian dari Tita dan 

Wahdatul (2012) menytakan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh 

signifikan negatif terhadap pengungakapan 

CSR. 

Ukuran perusahaan menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam menghadapi 

tantangan dunia bisnis, semakin lama 

perusahaan tersebut beroperasi otomatis 

perusahaan tersebut dapat bertahan dalam 

persaingan bisnis yang ketat dan mendapatkan 

penerimaan masyarakat. Perusahaan yang 

besar akan selalu mencoba meningkatkan 

sesuatu yang terbaik dari perusahaan tersebut 

yang berguna untuk komunitas sosialnya.  

Leverage adalah sejauh perusahaan 

menggunakan dana melalui hutang akan 

memberikan dampak keputusan untuk 

mengungkapkan CSR, akan diikuti oleh 

pengeluaran untuk pengungkapan yang dapat 

mengurangi pendapatan. Berarti bahwa 

leverage memberikan sinyal buruk bagi para 

pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

manajer perusahaan mengurangi biaya 

termasuk biaya untuk mengungkapkan CSR. 

Penelitian ini penting dilakukan karena 

perusahaan harus memiliki tanggung jawab 

terhadap lingkungan ataupun masyarakat 

melalui berbagai kegiatan yang tujuannya 

untuk mengembangkan lingkungan serta 

memperbaiki kehidupan masyarakat hingga 

pada proses pembangunan ekonomi dan dapat 

menguntungkan bagi masyarakat dengan 

adanya kegiatan yang mendorong 

pemberdayaan masyarakat, dengan adanya 

CSR ini juga akan membantu perusahaan 

dalam usaha memperlancar operasional 

perusahaan sehingga bebas dari gangguan. 

Peneliti menggunakan populasi perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2013-2017. 

 

RERANGKA TEORITIS YANG DIPAKAI 

DAN HIPOTESIS 
Agency Theory  

Teori keagenan, hubungan agensi 

muncul ketika satu orang atau lebih (prinsipal) 

memperkerjakan orang lain (agen) untuk 

memberikan suatu jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan 
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keputusan kepada agen tersebut. 

Hubungan antara prinsipal dan agen 

dapat mengarah pada kondisi 

ketidakseimbangan informasi 

(asymmetrical information) karena agen 

berada pada posisi yang memiliki 

informasi yang lebih banyak tentang 

perusahaan dibandingkan dengan 

prinsipal. Dengan asumsi bahwa 

individu-individu bertindak untuk 

memaksimalkan kepentingan diri sendiri, 

maka dengan informasi asimetri yang 

dimilikinya akan mendorong agen untuk 

menyembunyikan beberapa informasi 

yang tidak diketahui prinsipal. Dalam 

kondisi yang asimetri tersebut, agen 

dapat mempengaruhi angka-angka 

akuntansi yang disajikan dalam laporan 

keuangan (Irham, 2014). 

 

Legitimacy Theory 

Legitimasi masyarakat merupakan 

faktor strategis bagi perusahaan dalam 

rangka mengembangkan perusahaan ke 

depan. Legitimasi dapat dijadikan 

sebagai wahana untuk mengkonstruksi 

strategi perusahaan, terutama terkait 

dengan upaya memposisikan diri 

keberpihakan perusahaan di tengah 

lingkungan masyarakat. Berdasarkan 

uraian di atas dapat dijelaskan bahwa 

teori legitimasi merupakan kontrak sosial 

entitas dan masyarakat, sehingga 

tercapainya tujuan dari perusahaan tanpa 

adanya kerugian dari kedua pihak. 

Manfaat yang dirasakan bukan hanya 

dari pihak perusahaan tetapi juga dari 

masyarakat sekitar (Nor, 2011). 
Keterkaitan teori agensi dengan 

ukuran dewan komisaris, yang dimana 

ukuran dewan komisaris mewakili 

mekanisme internal utama untuk 

mengontrol perilaku oportunistik 

manajemen sehingga dapat membantu 

menyelaraskan kepentingan pemegang 

saham dan manajer dan memberikan 

konsultasi atau nasihat manajemen. 

Keterkaitan teori agensi dengan 

ukuran komite audit, yang menyatakan 

bahwa komite audit merupakan pihak 

yang melakukan pengawasan terhadap 

perusahaan. Komite Audit dituntut dapat 

bertindak secara independen, independensi 

komite audit tidak dapat dipisahkan moralitas 

yang melandasi intergritasnya. Hal ini perlu 

didasari karena komite audit merupakan pihak 

yang menjembatani antara eksternal auditor 

dan perusahaan yang juga sekaligus 

menjembatani antara fungsi pengawasan 

dewan komisaris dengan internal auditor. 

Keterkaitan teori agensi dengan 

kepemilikan institusional, yang menyatakan 

semakin tinggi tingkat kepemilikan 

institusional maka semakin tinggi juga 

perusahaan untuk mengungkapkan, 

kepemilikan institusional merupakan proporsi 

saham yang dimiliki institusional dalam suatu 

perusahaan pada akhir tahun dengan adanya 

monitoring yang tinggi, maka informasi yang 

diungkapkan akan lebih detail. 

Keterkaitan teori legitimasi  dengan 

profitabilitas, perusahaan yang mampu 

menghasilkan profit adalah perusahaan yang 

memiliki manajemen ber-knowledge dan 

cukup mengerti terhadap lingkungan 

sosialnya, sehingga perusahaan dengan 

profitabilitas tinggi akan melakukan 

pengungkapan CSR. 

Keterkaitan teori legitimasi dengan 

ukuran perusahaan, yang menyatakan bahwa 

perusahaan yang lebih besar memiliki 

kemampuan yang besar atau lebih banyak 

sehingga memiliki pengaruh untuk 

mengungkapkan CSR. 

Keterkaitan teori agensi dengan 

leverage, bahwa manajemen perusahaan 

dengan tingkat leverage yang tinggi akan 

mengurangi pengungkapan CSR yang 

dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para 

debtholders. Oleh karena itu, perusahaan 

dengan tingkat leverage yang tinggi memiliki 

biaya keagenan tinggi sehingga perusahaan 

akan mengurangi biaya yang berkaitan dengan 

pengungkapan CSR. 

 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris 

Terhadap Pengungkapan CSR 

Pengaruh ukuran dewan komisaris 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan memiliki hasil yang beragam. 

Salah satu pendapat mengungkapkan semakin 

besar jumlah anggota dewan komisaris, maka 

akan semakin mudah untuk mengendalikan 

CEO sehingga pengawasan atas aktivitas yang 
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dilakukannya akan semakin efektif. 

Dikaitkan dengan pengungkapan 

tanggung jawab sosial, maka tekanan 

terhadap manajemen juga akan semakin 

besar untuk mengungkapkannya. Pada 

perusahaan dewan komisaris dianggap 

mampu memberikan perintah/tekanan 

bagi perusahaan agar dapat 

mengungkapkan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

H1 : Dewan komisaris berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR 

 

Pengaruh Kepemilikan 

Institusional Terhadap 

Pengungkapan CSR 

Kepemilikan institusional dianggap 

lebih paham tentang pentingnya kontrak 

sosial dan legitimasi dari seluruh 

pemangku kepentingan, pemangku 

kepentingan juga menentukan kinerja 

perusahaan, termasuk kinerja sosialnya. 

Kepemilikan institusional dianggap 

sebagai pihak yang paling mampu dalam 

mengawasi dan mengelola investasinya, 

baik dari segi pengetahuan, sistem 

informasi, ataupun sumber daya yang 

dimiliki. Kepemilikan institusional yang 

tinggi akan menimbulkan usaha 

pengawasan yang lebih besar oleh pihak 

investor sehingga dapat mengontrol dan 

memperluas pengungkapan CSR pada 

perusahaannya. 

H2 : Kepemilikan Institusional 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR 

 

Pengaruh Komite Audit Terhadap 

Pengungkapan CSR 

 Pengawasan kinerja sosial dilakukan 

untuk mengakomodasi kepentingan 

seluruh stakeholder. Kinerja pengawasan 

tersebut juga akan semakin baik ketika 

jumlah anggota komite audit cukup untuk 

melakukan evaluasi terhadap seluruh 

aspek kinerja perusahaan. Semakin 

banyak anggota komite audit yang 

dimiliki, kontrol terhadap kinerja sosial 

perusahaan akan semakin besar sehingga 

memperluas pengungkapan tanggung 

jawab sosialnya (Hari dan Prastiwi, 

2011). 

H3 : Komite audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Pengungkapan CSR 

Profitabilitas merupakan faktor yang 

membuat manajemen menjadi bebas dan 

fleksibel untuk mengungkapkan CSR kepada 

pemegang saham, sehingga semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan maka akan 

semakin besar pula pengungkapan informasi 

sosialnya (Rita, 2010). Dengan meningkatnya 

profit suatu perusahaan, maka cadangan dana 

untuk melakukan aktivitas pengungkapan 

CSR akan semakin besar, karena biaya untuk 

pelaksanaan pengungkapan CSR sudah 

tersedia.  Karena perusahaan mempunyai 

tingkat profitabilitas yang tinggi maka akan 

mengungkapkan informasi CSR yang telah 

dilakukannya. 

H4 : Profitabilitas berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap 

Pengungkapan CSR 

 Ukuran perusahaan merupakan skala 

yang berfungsi untuk mengklasifikasikan 

besar kecilnya entitas bisnis. Skala ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi luas 

pengungkapan informasi dalam laporan 

keuangan perusahaan. Perusahaan besar 

cenderung akan mengungkapkan informasi 

lebih banyak daripada perusahaan kecil. Hal 

ini karena perusahaan besar akan 

menghadapi resiko politis yang lebih besar 

dibanding perusahaan kecil. Secara teoritis 

perusahaan besar tidak akan lepas dari 

tekanan politis, yaitu tekanan untuk 

melakukan program CSR. 

H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR 

 

Pengaruh Leverage Terhadap 

Pengungkapan CSR 

 Leverage menggambarkan sejauh 

mana modal pemilik dapat menutupi hutang 

kepada pihak diluar perusahaan. Semakin 

tinggi leverage maka besar kemungkinan 

perusahaan akan mengalami pelanggaran 

terhadap kontrak utang, maka manajer akan 

berusaha untuk melaporkan laba lebih 

tinggi. Keputusan untuk mengungkapkan 
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informasi sosial akan mengikuti suatu 

penegluaran untuk pengungkapan 

yang menurunkan pendapatan. Oleh 

karena itu, perusahaan dengan tingkat 

leverage yang tinggi memiliki biaya 

keagenan tinggi sehingga perusahaan 

akan mengurangi biaya yang berkaitan 

dengan pengungkapan CSR 

(Anugerah, dkk., 2010). 

H6 : Leverage berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 
 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian  

Penelitian kuantitatif adalah 

metode yang digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, Teknik 

dalam pengambilan sampel pada 

umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan sebuah 

instrument penelitian, analisis data 

bersifat statistik atau kuantitatif dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis 

(Sugiyono, 2011). 
 

Batasan Penelitian  

1. Lingkup penelitian diarahkan untuk 

mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh variabel kepemilikan 

institusional, dewan Komisaris, komite 

audit, profitabilitas, ukuran perusahaan, 

dan leverage terhadap pengungkapan 

corporate social responsibility. 

2. penelitian ini dilakukan dengan metode 

pengumpulan sekunder dari laporan 

keuangan dari perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2013-2017 

Identifikasi Variabel  

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari variabel dependen dan 

independen yaitu :  

1. Variabel Dependen : Corporate Social 

Responsibility (CSR). 

2. Variabel Independen : ukuran dewan 

komisaris, kepemilikan institusional, ukuran 

komite audit, profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan leverage.

 Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Corporate Social Responsibility 

CSR di Indonesia sendiri sudah ada 

dalam UUPT yang disebutkan dalam pasal 

74 UUPT, yaitu sebagai komitmen 

perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 

perseroan sendiri, dan komunitas setempat 

(Carolyn, 2017). Pengitungan Corporate 

Social Responsibility (CSR) :  
𝑪𝑺𝑹

=
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑰𝒕𝒆𝒎 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒖𝒏𝒈𝒌𝒂𝒑𝒌𝒂𝒏 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒊𝒕𝒆𝒎 𝒑𝒆𝒏𝒈𝒖𝒏𝒈𝒌𝒂𝒑𝒂𝒏
 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan 

mekanisme pengendalian intern tertinggi 

yang bertanggung jawab untuk memonitor 

tindakan manajemen puncak dewan 

komisaris sebagai organ perusahaan 

bertugas dan bertanggung jawab secara 

kolektif untuk melakukan pengawasan dan 

memberikan nasihat kepada direksi serta 

memastikan bahwa perusahaan 

melaksanakan GCG (Sukrisno dan I Cenik, 

2014)). Penghitungan ukuran dewan 

komisaris :  

𝑼𝑫𝑲 = ∑ 𝑫𝒆𝒘𝒂𝒏 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒔𝒂𝒓𝒊𝒔 

Kepemilikan Institusional 

 Kepemilikan institusional yaitu 

Gambar 1

Kerangka Pemikiran 
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kepemilikan saham atau jumlah saham 

yang dimiliki oleh institusi (badan). 

Tingkat kepemilikan institusional yang 

tinggi akan menimbulkan usaha 

pengawasan yang lebih besar oleh pihak 

pemilik institusional sehingga dapat 

menghalangi perilaku opportunistic 

manajer (Rina dan Titik, 2014). 

Kepemilikan institusional adalah proporsi 

kepemilikan saham yang dimiliki 

institusional pada akhir tahun yang diukur 

dalam presentase saham yang dimiliki 

investor institusional dalam perusahaan 

seperti perusahaan asuransi, bank, dana 

pensiunan dan investmen banking (I 

Wayan, dkk 2016). Kepemilikan 

institusional merupakan. Menghitung 

kepemilikan institusional dengan rumus 

sebagai berikut : 
𝐊𝐞𝐩𝐞𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐚𝐧 𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢𝐨𝐧𝐚𝐥

=
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐃𝐢𝐦𝐢𝐥𝐢𝐤𝐢 𝐈𝐧𝐬𝐭𝐢𝐭𝐮𝐬𝐢

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

Komite Audit 

 Komite Audit dituntut untuk dapat 

bertindak secara independen, independensi 

Komite Audit tidak dapat dipisahkan 

moralitas yang melandasi integeritasnya. 

Hal ini perlu disadari karena Komite Audit 

merupakan pihak yang menjembatani 

antara eksternal auditor dan perusahaan 

yang juga sekaligus menjembatani antara 

fungsi pengawasan Dewan Komisaris 

dengan Internal Auditor.Variabel ukuran 

komite audit dihitung menggunakan jumlah 

anggota komite audit yang ada 

diperusahaan tersebut : 

𝑲𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕

= ∑ 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝑲𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝑨𝒖𝒅𝒊𝒕 

Profitabilitas 

 Tingkat profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan kemampuan entitas dalam 

menghasilkan laba yang semakin tinggi, 

sehingga entitas mampu untuk 

meningkatkan tanggungjawab sosial, dan 

dapat melakukan pengungkapan CSR 

dalam laporan keuangan dengan lebih luas 

bisa terlihat dari persentase rasio ini 

 

1. Return On Asset (ROA) 

Return On Asset merupakan rasio 

yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aset yang digunakan dalam 

perusahaan. ROA juga merupakan salah 

satu ukuran tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Cara 

perhitungan ROA adalah sebagai berikut : 

 

𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐬𝐞𝐬𝐮𝐝𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

2. Return On Equity (ROE) 

ROE adalah efektifitas kemampuan 

perusahaan dalam melakukan pengelolaan 

modal. Rasio ini digunakan oleh perusahaan 

untuk melihat sejauh mana perusahaan 

dapat mengelola modal sendiri. Biasanya 

juga disebut sebagai rentabilitas usaha. 

ROE dapat dihitung menggunakan rumus : 

 

𝐑𝐎𝐄 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐛𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

3. Net Profit Margin 

Rasio profitabilitas ini untuk 

menilai presentase laba bersih yang didapat 

setelah dikurangi pajak terhadap 

pendapatan yang diperoleh dari penjualan. 

Semakin tinggi margin laba bersih maka 

semakin baik pula operasional suatu 

perusahaan : 

 

𝑵𝑷𝑴 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒔𝒖𝒅𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah variabel 

umum yang digunakan untuk menjelaskan 

mengenai variasi pengungkapan dalam 

laporan tahunan. Ukuran perusahaan 

digunakan sebagai alat ukur yang 

difungsikan untuk menggolongkan besar 

kecilnya entitas bisnis. Perusahaan besar 

mempunyai banyak aktivitas dan akan 

memberikan dampak yang besar pada 

masyarakat, dengan memiliki shareholder 

yang banyak maka perusahaan akan 

mendapatkan perhatian lebih dari kalangan 

publik dan perusahaan besar mendapat 

tekanan yang lebih untuk mengungkapkan 

CSR pada perusahaannya (Wagiu, 2014) 

dan (Bani-Khalid et al, 2017 Secara 

sistematis dapat diformulasikan sebagai 

berikut : 
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𝑭𝒊𝒓𝒎 𝑺𝒊𝒛𝒆 = 𝑳𝒏 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 

Leverage 

 Leverage menggambarkan sejauh 

mana modal pemilik dapat menutupi hutang 

kepada pihak diluar perusahaan. Semakin 

tinggi leverage maka besar kemungkinan 

perusahaan akan mengalami pelanggaran 

terhadap kontrak utang, maka manajer akan 

berusaha untuk melaporkan laba lebih 

tinggi. Perhitungan leverage sebagai 

berikut : 

 

1. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio merupakan 

rasio yang digunakan untuk menilai 

perbandingan hutang (liabilitas) dengan 

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh hutang 

(hutang lancar dan hutang jangka panjang) 

dengan seluruh ekuitas. Rumusnya sebagai 

berikut :  

𝐃𝐄𝐑 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐄𝐤𝐮𝐢𝐭𝐚𝐬
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

2. Debt to Asset Ratio (DAR) 

Rasio total hutang yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar aset 

perusahaan dibiayai oleh hutang atau 

seberapa besar hutang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aset. 

Rumusnya adalah sebagai berikut :  

 

𝐃𝐀𝐑 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐋𝐢𝐚𝐛𝐢𝐥𝐢𝐭𝐚𝐬

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

3. Time Interest Earned Ratio 

Rasio yang menilai kemampuan suatu 

perusahaan dalam membayar utang dari 

laba sebelum pajak yang dimiliki :  

𝑻𝑰𝑬 =
𝑬𝑩𝑰𝑻

𝑰𝒏𝒕𝒆𝒓𝒆𝒔𝒕 𝑬𝒙𝒑𝒆𝒏𝒔𝒆
 

Populasi, Sampel dan Teknik 

Pengambilan Sampel  

 Sampel dalam penelitian ini yaitu 

perusahaan manufaktur yang telah 

menerbitkan laporan keungan pada periode 

2013 - 2017. Teknik pengambilan sampel 

berdasarkan metode puposive sampling. 

Kriteria – kriteria perusahaan manufaktur 

yang di jadian sampel adalah : 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia  periode 2013 -

2017. 

2. Data yang dibutuhkan pada penelitian 

ini tersedia pada laporan keuangan 

tahun 2013 – 2017. 

3. Perusahaan manufaktur yang 

menggunakan mata uang rupiah dalam 

laporan tahunan pada tahun 2013-2017. 

             

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

1. Corporate Social Responsibility 

Variabel CSR dapat dilihat nilai 

minimum pengungkapan CSR sebesar 0,12 

yang dimiliki PT. Berlina Tbk (BRNA) 

tahun 2017, hal ini disebabkan kurangnya 

kesadaran PT. Berlina Tbk terhadap 

lingkungan sekitar dimana perusahaannya 

berada. Nilai maksimum sebesar 0,48 

dimiliki oleh PT. Gudang Garam Tbk 

(GGRM) tahun 2017, hal ini disebabkan 

PT. Gudang Garam Tbk sadar untuk 

menungkapkan CSR yang dapat membantu 

citra perusahaannya agar dilihat oleh 

investor. Dan diketahui bahwa rata-rata 

pengungkapan CSR tahun 2013 hingga 

2017 adalah sebesar 0,280 dengan standar 

deviasi sebesar 0,117 hal ini berarti nilai 

standar deviasi lebih kecil dibandingkan 

rata-rata maka variabel CSR bersifat 

homogen atau tidak bervariasi.  

2. Ukuran Dewan Komisaris 

Variabel dewan komisaris dapat dilihat 

nilai minimum sebesar 2 yang dimiliki oleh 

PT. Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO) tahun 

2017 dimana menurut Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) Peraturan OJK No. 

33/POJK.04/2014 tentang Dewan 

Komisaris dan Direksi menyatakan bahwa 

jumlah dewan komisaris diwajibkan 

mempunyai minimal tiga anggota di 

Dewan Komisaris ini menunjukkan bahwa 

PT. Tri Banyan Tirta tidak melaksanakan 

atau belum mematuhi persyaratan yang 

OJK keluarkan, sedangkan nilai 

maksimum sebesar 12 dimiliki oleh PT. 

Astra International Tbk (ASII) tahun 2017 

sudah memenuhi peraturan OJK bahkan 

melebihi jumlah yang disyaratkan dan 

diketahui bahwa rata-rata ukuran dewan 
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komisaris tahun 2013 hingga 2017 adalah 

sebesar 4,0415 bahwa hal ini mayoritas 

perusahaan manufaktur sudah patuh 

dengan peraturan yang OJK keluarkan 

dengan standar deviasi sebesar 1,772 hal 

ini berarti nilai standar deviasi lebih kecil 

dibandingkan rata-rata menunjukkan 

terjadinya variasi atau perbedaan yang 

kecil antara ukuran dewan komisaris 

terhadap nilai rata-ratanya. 

3. Kepemilikan Institusional 

Variabel kepemilikan institusional dapat 

diketahui bahwa nilai minimum sebesar 

0,131 dimiliki oleh PT. Gudang Garam Tbk 

(GGRM) tahun 2013, hal ini menunjukkan 

bahwa 13% saham yang dimiliki 

perusahaan lain. Nilai maksimumnya 

sebesar 0,960 yang dimiliki oleh PT. Sekar 

Laut Tbk (SKLT), ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut institusinya merupakan 

investor mayoritas menanamkan saham 

yang tinggi dan hal ini juga kepemilikan 

institusional bertugas memonitoring lebih 

tinggi. Rata-rata kepemilikan institusional 

tahun 2013 hingga 2017 adalah sebesar 

0,646 dengan standar deviasi sebesar 0,193 

dan nilai standar deviasi lebih kecil 

dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan 

terjadinya variasi atau perbedaan yang kecil 

antara kepemilikan institusional terhadap 

nilai rata-ratanya. 

4. Komite Audit 

Variabel komite audit dapat diketahui 

bahwa rata-rata komite audit tahun 2013 

hingga 2017 adalah sebesar 3,063, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan 

manufaktur pada tahun 2013-2017 patuh 

akan adanya peraturan yang OJK 

keluarkan. Nilai minimum sebesar 1 yang 

dimiliki oleh PT. Siwani Makmur Tbk 

(SIMA) tahun 2013 dimana menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Peratutan 

OJK No. 55/PJOK.04/2015 tentang 

pembentukan dan pedoman pelaksanaan 

kerja komite audit menyatakan bahwa 

komite audit paling sedikit terdiri dari 3 

anggota hal ini menunjukkan bahwa PT. 

Sriwani Makmur Tbk (SIMA) 2013 

mempunyai hasil komite audit dibawah 

peraturan OJK hal ini menandakan bahwa 

sedikitnya anggota komite audit dapat 

mempengaruhi peluang adanya kecurangan 

dalam perusahaan, sedangkan nilai 

maksimum sebesar 5 dimiliki oleh PT. 

Semen Gresik (Persero) (SMGR) tahun 

2014 hal ini menunjukkan bahwa komite 

audit pada PT. Semen Gresik (Persero) 

patuh terhadap peraturan OJK. Standar 

deviasi sebesar 0,405 hal ini berarti nilai 

standar deviasi lebih kecil dibandingkan 

rata-rata menunjukkan terjadinya variasi 

atau perbedaan yang kecil antara komite 

audit terhadap nilai rata-ratanya. 

5. Profitabilitas 

Variabel profitabilitas dapat diketahui 

bahwa nilai minimum sebesar -0,548 yang 

dimiliki oleh PT. Inti Keramik Alam Asri 

Industri Tbk (IKAI) tahun 2016, hal ini 

menandakan bahwa PT. Inti Keramik Alam 

Asri Industri Tbk mengalami kerugian dan 

manager gagal dalam mengelola dana 

operasionalnya sehingga mengalami 

kerugian. Sedangkan nilai maksimum 

sebesar 0,716 dimiliki oleh PT. Lippo 

Enterprises Tbk (LPIN) tahun 2017, ini 

menunjukkan bahwa jika profitabilitas 

perusahaan tinggi maka perusahaan atau 

manajer mengelola dana operasionalnya 

dengan baik sehingga perusahaan 

mendapatkan profitabilitas yang tinggi. 

Sedangkan rata-rata profitabilitas tahun 

2013 hingga 2017 adalah sebesar 0,049, hal 

ini menunjukkan perusahaan manufaktur 

kurang mengelola dana operasionalnya 

dengan baik maka mengalami kerugian 

dengan standar deviasi sebesar 0,1049 hal 

ini berarti nilai standar deviasi lebih besar 

dibandingkan rata-rata menunjukkan tidak 

terjadinya variasi atau variabel 

profitabilitas bersifat heterogen. 

6. Ukuran Perusahaan 

Variabel ukuran perusahaan dapat 

diketahui bahwa nilai minimum sebesar 

18,79 yang dimiliki oleh PT. Alakasa 

Industrindo Tbk (ALKA) tahun 2015, 

bahwa hal ini menandakan keadaan 

perusahaan yang kuat. Sedangkan nilai 

maksimum sebesar 33,32 dimiliki oleh PT. 

Astra International Tbk (ASII) tahun 2017, 

ini menunjukkan bahwa besarnya ukuran 

perusahaan maka menecerminkan keadaan 

perusahaan yang semakin kuat dan semakin 

besar pula perusahaan dikenal oleh 

masyarakat. Rata-rata ukuran perusahaan 
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tahun 2013 hingga 2017 adalah sebesar 

28,148 dengan standar deviasi sebesar 

1,627 hal ini berarti nilai standar deviasi 

lebih kecil dibandingkan rata-rata 

menunjukkan terjadinya variasi atau 

perbedaan yang kecil antara ukuran 

perusahaan terhadap nilai rata-ratanya. 

7. Leverage 

Variabel leverage dapat diketahui nilai 

minimum sebesar 0,05 yang dimiliki PT. 

Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) tahun 

2014, hal ini menunjukkan bahwa PT. 

Sekawan Intipratama Tbk memiliki hutang 

yang lebih rendah dibandingkan dengan 

nilai asset yang dimilikinya. Artinya PT. 

Sekawan Intipratama Tbk dapat menarik 

investor tetapi tidak dapat menggunakan 

asset yang dimiliki dengan maksimal. Hal 

ini berbanding terbalik dengan PT. 

Mandom Indonesia Tbk yang memiliki 

nilai tertinggi pada tahun 2016 sebesar 

225,04. Rata-rata leverage tahun 2013 

hingga 2017 adalah sebesar 2,3941 dengan 

standar deviasi sebesar 12,345 hal ini 

berarti nilai standar deviasi lebih besar 

dibandingkan rata-rata hal ini menunjukkan 

bahwa variabel leverage bersifat heterogen 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan 

pengujian  yang harus dilakukan terlebih 

dahulu dalam analisis regresi. Model dalam 

penelitian ini harus bebas dari asumsi 

klasik. Uji asumsi klasik terdiri atas empat 

yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, 

uji autokorelasi, dan uji heterokedesitas. 

Adapun hasil dan penjelasan terkait ke 

empat uji tersebut sebagai berikut : 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakan data yang dianalisa 

terdistribusi normal atau tidak terdistribusi 

normal. Uji normalitas menggunakan uji 

statistik menggunakan Kolmogorov-

Smirnov dengan kriteria signifikansi  > 

0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas 

dengan alat bantu program SPSS. 23.0 for 

windows diperoleh hasil seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 4.3. Pengujian 

dengan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan probabilitas (signifikansi) 

pengujian yang 0,128 >0,05 menunjukkan 

data sudah terdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

melihat VIF (Variance Inflation Factor) 

dan angka tolerance Jika VIF < 10 dan 

angka tolerance mendekati 1 maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas 

dan sebaliknya. 

 
Hasil Pengujian dengan menggunakan 

SPSS 20.0 dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai VIF semua 

variabel bebas kurang dari nilai 10. 

Sedangkan untuk nilai tolerance semua 

variabel bebas mendekati 1. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas antara variabel bebas 

dalam model regresi pada penelitian ini. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1. 

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi 

pada model regresi dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW) 

yaitu dengan membandingkan D-W hitung 

dengan D-W tabel. 

Ada atau tidaknya korelasi berdasarkan 

jika angka DW diantara 1,54 sampai 



 

10 
 

dengan 2,46 maka tidak ada autokorelasi. 

 
Berdasarkan hasil output, nilai D-W 

sebesar 2,014. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai 2,014 berada diantara 1,55 

sampai dengan 2,46 maka tidak terdapat 

autokorelasi dalam model regresi ini. 

 

4. Uji Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang 

baik adalah model regresi yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Adapun dasar untuk 

menganalisisnya adalah (1) Jika ada pola 

tertentu maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedastisitas, (2) Jika tidak ada serta 

titik yang menyebar diatas dan dibawah 

angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 
Menunjukkan hasil pengolahan SPSS 

menunjukkan dewan komisaris sebesar 

0,598, komite audit sebesar 0,320, 

kepemilikan institusional sebesar 0,937, 

profitabilitas sebesar 0,125, ukuran 

perusahaan sebesar 0,612, dan leverage 

sebesar 0,299. Hasil uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 

variabel bebas regresi antara absolute 

residual dengan variabel bebas semuanya 

lebih besar dari 0,05, maka data terbebas 

dari heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

5. Hasil Uji regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 

program SPSS 23.0, maka persamaan atau 

model regresi yang didapat adalah sebagai 

berikut : 

Y = 0,318  + 0,002X1 - 0,008X2 + 0,004X3 

- 0,004X4 + 0,002X5 - 0,001X6 + e 

 Koefisien regresi yang bertanda positif 

menunjukan perubahan yang searah antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat, 

sedangkan koefisien regresi yang bertanda 

negatif menunjukan arah perubahan yang 

berlawanan arah antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat : 

1. Jika ukuran dewan komisaris, ukuran 

komite audit, kepemilikan institusional, 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

leverage dianggap konsisten maka 

pengungkapan CSR adalah sebesar 0,318. 

2. Koefisien regresi dari ukuran dewan 

komisaris sebagai X1 adalah 0,002, yang 

berarti jika ukuran dewan komisaris naik 

sebesar 1 satuan, maka pengungkapan CSR 

mengalami peningkatan sebesar 0,002 

satuan. 

3. Koefisien regresi dari Ukuran komite 

audit sebagai X2 adalah -0,008, yang berarti 

jika Ukuran komite audit naik sebesar 1 

satuan, maka pengungkapan CSR 

mengalami penurunan sebesar 0,008 

satuan. 

4. Koefisien regresi dari kepemilikan 

institusional sebagai X3 adalah 0,004 , yang 

berarti jika kepemilikan institusional naik 

sebesar 1 satuan, maka pengungkapan CSR 

mengalami peningkatan sebesar 0,004 

satuan. 

5. Koefisien regresi dari profitabilitas 

sebagai X4 adalah 0,004 yang berarti jika 

profitabilitas naik sebesar 1 satuan, maka 

pengungkapan CSR mengalami penurunan 

sebesar 0,004 satuan. 

6. Koefisien regresi dari ukuran 

perusahaan sebagai X5 adalah 0,002, yang 
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berarti jika ukuran perusahaan naik sebesar 

1 satuan, maka pengungkapan CSR 

mengalami peningkatan sebesar 0,002 

satuan. 

7. Koefisien regresi dari leverage sebagai 

X6 adalah -0,001, yang berarti jika leverage 

naik sebesar 1 satuan, maka pengungkapan 

CSR mengalami penurunan sebesar 0,001 

satuan. 

6. Hasil Uji R2 

 
Kemampuan variabel bebas dalam 

menerangkan atau menjelaskan perubahan 

variabel terikat dapat dilihat melalui nilai 

Adjusted R2 sebesar 0,020 atau 2% varians 

perubahan variabel terikat (pengungkapan 

CSR) mampu dijelaskan oleh variabel-

variabel bebas yang dimasukan model 

(ukuran dewan komisaris, ukuran komite 

audit, kepemilikan institusional, 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

leverage). 

 
Pengujian Hipotesis 

 Uji hipotesis merupakan alat untuk 

menguji adanya pengaruh atau tidak secara 

signifikan dari variable independen 

terhadap dependen. Baik secara parsial 

maupun secara simultan. Uji hipotesiis 

terdiri dari uji F, uji 𝑅2, dan uji statistik t. 

1. Uji Statistik F 

Uji F dilakukan untuk melihat apakah 

semua variabel-variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. Yang bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh variabel-variabel 

bebas secara bersama-sama (simultan) 

dapat dipengaruhi oleh variabel terikat, 

dengan hipotesis yang diujikan adalah : 

H0 : β1,2,3= 0 ; berarti tidak ada pengaruh 

yang positif dan signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara 

simultan (bersama-sama). 

H1 : : β1,2,3 ≠ 0 ; berarti ada pengaruh yang 

positif dan signifikan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan 

(bersama-sama). 

 Sedangkan kriteria pengujiannya 

adalah : 
1. Apabila Sig. F > 0,05, Artinya variabel 

bebas secara bersama-sama tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel terikat. 
2. Apabila Sig. F < 0,05, Artinya variabel 

bebas secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat. 

 
 Nilai statistik uji (Fhitung) adalah 

sebesar 2,777. Selain itu pula diketahui 

bahwa nilai signifikan uji F sebesar 0,011 

yang berarti lebih kecil dari 0,05, yang 

artinya ukuran dewan komisaris, ukuran 

komite audit, kepemilikan institusional, 

profitabilitas, ukuran perusahaan dan 

leverage secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR 

perusahaan manufaktur. 

2. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji 

koefisien regresi secara parsial dari variabel 

independennya. Langkah-langkah yang 

ditempuh dalam pengujian adalah : 

1. Bila Sig. T  0,05, variabel independen 

secara individu tak berpengaruh terhadap 

dependen. 
2. Bila Sig. T   0,05, variabel 

independen secara individu berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 
3. Berdasarkan probabilitas. 

 H1 akan diterima jika nilai 

probabilitasnya kurang dari 0,05 (α). 

 
 Berdasarkan hasil pada Tabel 8 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ukuran dewan komisaris 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan 

bahwa signifikasi uji t sebesar 0,780 yang 

berarti lebih besar dari nilai probabilitas 
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0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima yang berarti ukuran 

dewan komisaris tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Sehingga H1 diduga ukuran dewan 

komisaris mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur di BEI 2013 hingga 

2017 ditolak. 

2. Ukuran komite audit 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan 

bahwa signifikasi uji t sebesar 0,069 yang 

berarti lebih besar dari nilai probabilitas 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima yang berarti ukuran 

komite audit tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Sehingga H2 diduga ukuran komite audit 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur di BEI 2013 hingga 2017 

ditolak. 

 

3. Kepemilikan institusional 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan 

bahwa signifikasi uji t sebesar 0,340 yang 

berarti lebih besar dari nilai probabilitas 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima yang berarti 

kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Sehingga H3 diduga 

kepemilikan institusional mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur di BEI 2013 hingga 2017 

ditolak. 

4. Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan 

bahwa signifikasi uji t sebesar 0,041 yang 

berarti lebih kecil dari nilai probabilitas 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak yang berarti profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Sehingga H4 diduga 

profitabilitas mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR 

pada perusahaan manufaktur di BEI 2013 

hingga 2017 diterima. 

5. Ukuran perusahaan 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan 

bahwa signifikasi uji t sebesar 0,672 yang 

berarti lebih besar dari nilai probabilitas 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima yang berarti Ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CSR. Sehingga H5 

diduga ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur di BEI 2013 hingga 2017 

ditolak. 

6. Leverage 

Berdasarkan hasil uji t menunjukan 

bahwa signifikasi uji t sebesar 0,026 yang 

berarti lebih kecil dari nilai probabilitas 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak yang berarti leverage 

berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Sehingga H6 diduga 

leverage mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur di BEI 2013 hingga 

2017 diterima. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris 

Terhadap Pengungkapan CSR 

Hasil pengujian statistik menunjukan 

bahwa ukuran dewan komisaris pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CSR, karena nilai 

signifikannya 0,780 > 0,05 sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini yakni ukuran 

dewan komisaris tidak memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya jumlah 

ukuran dewan komisaris pada perusahaan 

tidak menentukan perusahaan tersebut 

untuk mengungkapkan CSR, karena besar 

kecilnya ukuran dewan komisaris tidak 

menjamin adanya mekanisme pengawasan 

yang lebih baik. Ukuran dewan komisaris 

yang terlalu besar akan membuat dalam 

proses mencari kesepakatan dan membuat 

keputusan menjadi panjang dan sulit. Hasil 

ini mendukung dari penelitian 

Djuitaningsih, dkk (2013) dan Rina (2014) 

yang menyatakan bahwa ukuran dewan 

komisaris tidak memengaruhi luas 

pengungkapan sukarela, hal ini berarti 

besar kecilnya ukuran dewan komisaris 

tidak dapat menjamin adanya mekanisme 



 

13 
 

pengawasan yang lebih baik tetapi hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Dewi 

Utami, dkk (2010), Evi Mutia, dkk (2011), 

Uki Agustinda, dkk (2015), dan Linda 

Santioso, dkk (2012). 

 

Pengaruh Ukuran Komite Audit 

Terhadap Pengungkapan CSR. 

Hasil pengujian statistik menunjukan 

bahwa ukuran komite audit  pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tidak mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CSR, karena nilai 

signifikannya 0,069 > 0,05 sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini yakni ukuran 

komite audit tidak memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

membentuk komite audit hanya untuk 

memenuhi peraturan saja dan melakukan 

fungsi pengawasan terhadap kinerja 

perusahaan yang berkaitan dengan review 

pengendalian intern dan kualitas laporan 

keuangan, belum memperhatikan perihal 

pengungkapan aktivitas CSR perusahaan, 

yang semestinya dapat digunakan untuk 

meningkatkan citra perusahaan sehingga 

banyak investor yang tertarik untuk 

menanamkan sahamnya. 

 Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian Djuitaningsih, dkk (2013) yang 

menyatakan bahwa perusahaan di 

Indonesia membentuk komite audit 

hanyalah sebagai formalitas untuk 

memenuhi peraturan saja, tanpa 

mempertimbangkan efektivitas dan 

kompleksitas perusahaan tetapi hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Uki 

Agustina, dkk (2015). 
 

Pengaruh Kepemilikan Institusional 

Terhadap Pengungkapan CSR 

Berdasarkan hasil pengujian diatas 

menunjukan bahwa kepemilikan 

institusional  pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tidak mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR, karena nilai 

signifikannya 0,340 > 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan 

dengan tingkat kepemilikan institusi tinggi 

belum tentu melakukan pengungkapan 

CSR dengan tingkat yang tinggi pula, 

begitu juga sebaliknya perusahaan dengan 

tingkat kepemilikan institusi rendah belum 

tentu melakukan pengungkapan CSR 

dengan tingkat yang rendah. Bahwa pihak 

institusional di Indonesia belum memiliki 

kesadaran penuh terhadap pentingnya 

keberlanjutan jangka panjang perusahaan 

dengan menjadikan aspek kegiatan sosial 

dan lingkungan sebagai pertimbangan 

utama dalam berinvestasi dan kemungkinan 

pihak institusional masih berorientasi pada 

keuntungan jangka pendek dengan 

memprioritaskan faktor lain sebagai 

pertimbangan investasi. 

Hal ini didukung dengan penelitian 

Djuitaningsih, dkk (2012) dan Chintya, dkk 

(2013) yang menyatakan bahwa hal ini 

mungkin disebabkan karena institusi yang 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

lain belum mempertimbangkan masalah 

tanggung jawab sosial sebagai salah satu 

kriteria dalam melakukan investasi, 

sehingga para investor institusi juga 

cenderung tidak menekan perusahaan untuk 

mengungkapkan CSR secara detail dalam 

laporan tahunan perusahaan tetapi hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Indah 

Dewi, dkk (2010. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap 

Pengungkapan CSR 

Rasio profitabilitas merupakan 

sekelompok rasio yang menunjukan 

kombinasi dari pengaruh manajemen asset, 

likuiditas, dan hutang pada operasi hasil 

operasi. Digunakan untuk mengukur dan 

menilai posisi keuangan perusahaan dalam 

periode tertentu. Berdasarkan hasil 

pengujian diatas menunjukan bahwa 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR, 

karena nilai signifikannya 0,041 > 0,05 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini 

yakni profitabilitas memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan maka semakin 

besar pula pengungkapan CSR, karena 
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dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 

perusahaan akan mengalokasikan dananya 

untuk mengungkapkan atau melaksanakan 

CSR dan dengan meningkatnya profit suatu 

perusahaan maka cadangan dana untuk 

melakukan aktivitas pengungkapan CSR 

akan semakin besar karena biaya untuk 

pelaksanaan pengungkapan CSR sudah 

tersedia. 

Hal ini didukung dengan penelitian 

Uki Agustina, dkk (2015) dan Linda 

Santioso, dkk (2012) dan Linda, dkk (2017) 

yang menyatakan bahwa perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 

akan mendorong manajer untuk melakukan 

lebih banyak pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaannya tetapi hasil ini 

bertentangan dengan penelitian Gusti dkk, 

(2013), Indah Dewi, dkk (2010), Evi Mutia 

(2011), dan Muhammad Yusuf (2011). 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 

Terhadap Pengungkapan CSR 

Ukuran perusahaan merupakan skala 

yang berfungsi untuk mengklasifikasikan 

besar kecilnya entitas bisnis. Skala ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi luas 

pengungkapan informasi dalam laporan 

keuangan perusahaan. Perusahaan besar 

cenderung akan mengungkapkan informasi 

lebih banyak daripada perusahaan kecil. 

Hasil pengujian di atas menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR, karena nilai 

signifikannya 0,672 lebih besar dari 0,05 

sehingga hipotesis dalam penelitian ini 

yakni ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Tidak adanya pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap pengungkapan CSR 

dalam penelitian ini dapat diartikan  bahwa 

pengungkapan CSR tidak bergantung pada 

besar atau kecilnya perusahaan, perusahaan 

kecil maupun perusahaan besar wajib 

mengungkapkan CSR dikarenakan 

produktivitas perusahaan tersebut 

menimbulkan dampak pada lingkungan 

sekitar dan dapat dilihat dari jenis barang 

yang diproduksi perusahaan tersebut. 

Hal ini didukung dengan penelitian 

Heni (2013), I Gusti, dkk (2015) dan Rafika 

(2014) yang menyatakan bahwa perusahaan 

besar cenderung lebih mementingkan 

kepentingan manajemen dan para pemilik 

modal sehingga meminimalisasikan 

pengeluaran untuk menggungkapkan 

informasi yang dianggap tidak terlalu 

bermanfaat seperti pengunggkapan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan 

(CSR) tetapi hasil ini bertentangan dengan 

penelitian Gusti Ayu, dkk (2013). 

 
Pengaruh Leverage Terhadap 

Pengungkapan CSR 

Leverage menggambarkan sejauh 

mana modal pemilik dapat menutupi hutang 

kepada pihak diluar perusahaan. Semakin 

tinggi leverage maka besar kemungkinan 

perusahaan akan mengalami pelanggaran 

terhadap kontrak utang, maka manajer akan 

berusaha untuk melaporkan laba lebih 

tinggi. Keputusan untuk mengungkapkan 

informasi sosial akan mengikuti suatu 

pengeluaran untuk pengungkapan yang 

menurunkan. Hasil pengujian di atas 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas dari 

hasil uji t berdasarkan hasil output SPSS 

yaitu 0,026 lebih kecil dari 0,05 yang 

artinya bahwa terdapat pengaruh leverage 

terhadap pengungkapan CSR. 

Terdapat pengaruh leverage terhadap 

pengungkapan CSR pada penelitian ini 

bahwa jika perusahaan yang memiliki 

hutang yang tinggi maka dana 

operasionalnya didanai oleh hutang atau 

pinjaman dan akan menimbulkan bunga 

yang tinggi pula, maka perusahaan lebih 

mendahulukan kepentingan untuk 

membayar hutang dan beban bunga 

perusahaan daripada mengalokasikan 

dananya untuk mengungkapkan CSR. 

Sehingga semakin tingginya struktur modal 

yang didanai maka semakin rendah juga 

pengungkapan CSR. 

Hasil penelitian ini searah dengan 

hasil penelitian dari Diah, dkk (2016) dan 

Rina (2014) yang menyatakan bahwa  

tinggi rendahnya hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan tidak digunakan untuk kegiatan 

CSR melainkan digunakan untuk kegiatan 

operasional lain yang lebih diperlukan oleh 

perusahaan tetapi hasil ini bertentangan 



 

15 
 

dengan penelitian dari Gusti Ayu, dkk 

(2013). 
 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu 

H1 ditolak. Dewan Komisaris tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR pada perusahaan manufaktur 

periode 2013-2107. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya 

jumlah ukuran dewan komisaris pada 

perusahaan tidak menentukan 

perusahaan tersebut untuk 

mengungkapkan CSR. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua yaitu 

H2 ditolak. Ukuran komite audit tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR pada perusahaan manufaktur 

periode 2013-2017. Terdapat 

kecenderungan bahwa perusahaan 

manufaktur di Indonesia hanya 

bertanggungjawab dengan kredibilitas 

laporan keuangan bukan berfokus untuk 

mengungkapkan CSR. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu 

H3 ditolak. Kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaan 

manufaktur periode 2013-2017. 

Kepemilikan institusional berarti bahwa 

hal ini mungkin disebabkan karena 

institusi yang menanamkan modalnya 

pada perusahaan lain belum 

mempertimbangkan masalah tanggung 

jawab sosial sebagai salah satu kriteria 

dalam melakukan investasi. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat yaitu 

H4 diterima. Profitabilitas berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur periode 2013-

2017. Hal ini bahwa perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas yang tinggi akan 

mendorong manajer untuk melakukan 

lebih banyak pengungkapan tanggung 

jawab sosial perusahaannya. 

5. Hasil pengujian hipotesis kelima yaitu 

H5 ditolak. Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR pada perusahaan manufaktur 

periode 2013-2017. Bahwa perusahaan 

besar cenderung lebih mementingkan 

kepentingan manajemen dan para 

pemilik modal sehingga 

meminimalisasikan pengeluaran untuk 

menggungkapkan informasi yang 

dianggap tidak terlalu bermanfaat. 

6. Hasil pengujian hipotesis keenam yaitu 

H6 diterima. Leverage berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR pada 

perusahaan manufaktur periode 2013-

2017. Menyatakan bahwa  tinggi 

leverage pada perusahaan maka dana 

operasionalnya diarahkan untuk 

membayar hutang dan beban bunga 

sehingga pengungkapan CSR lebih 

rendah. 
 

Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini mengeluarkan 

beberapa sampel perusahaan karena 

beberapa data yang tidak berdistribusi 

normal maka perlu dilakukan 4 kali outlier 

agar data dapat berdistribusi normal. 
2. Hasil koefisien determinasi (𝑅2) pada 

penelitian ini sebesar  20% yang berarti 

bahwa variabel dewan komisaris, komite 

audit, kepemilikan institusional, 

profitabilitas, ukuran perusahaan, dan 

leverage masih sangat rendah dalam 

mempengaruhi pengungkapan CSR 

perusahaan, sehingga sisanya 80% masih 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar model 

penelitian. 
3. Penelitian ini menggunakan laporan 

keuangan untuk subjektifitas checklist 

pengungkapan corporate social 

responsibility. 

Saran 

1. Penelitian  yang akan datang 

diharapkan dapat menambah atau 

mengganti variabel independen yang 

memungkinkan dapat mempengaruhi 

pengungkapan CSR sehingga pengaruh 

variabel lain diluar model dapat terungkap. 

 

2. Hasil  koefisien determinasi (𝑅2) 

masih sangat rendah maka penelitian 

selanjutnya diharapkan menambah variabel 

yang dapat mempengaruhi CSR.
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